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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membuat sabun cuci piring
melalui model Project Based Learning. Penelitian tindakan kelas akan berlangsung selama dua siklus
yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Proses mengumpulkan data
dilakukan dengan memakai teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan setelah pemberian tindakan pada siklus | dan siklus Il. Siswa yang berinisial KA
dengan nilai kemampuan awal 42,19%, kemudian meningkat pada siklus | dengan nilai 66,07% dan
siklus Il dengan nilai 89,28%. Sedangkan pada siswa yang berinisial NA nilai kemampuan awal
46,87%, kemudian pada siklus | meningkat dengan nilai 71,42% dan siklus Il dengan nilai 94,64%.
Maka, kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah model Project Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan membuat sabun cuci piring pada siswa tunagrahita ringan.

Kata-kata Kunci: Keterampilan Membuat Sabun Cuci Piring, Model Project Based Learning;
Tunagrahita Ringan.
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Abstract: This study aims to improve dishwashing soap-making skills through the Project-
Based Learning model. The classroom action research was conducted over two cycles, each
consisting of the planning, action, observation, and reflection stages. Data collection was
carried out using observation, tests, and documentation techniques. The results of this study
show an improvement after the interventions in Cycle | and Cycle Il. The student with the
initials KA had an initial skill level of 42.19%, which increased to 66.07% in Cycle | and
89.28% in Cycle Il. Meanwhile, the student with the initials NA had an initial skill level of
46.87%, which increased to 71.42% in Cycle | and 94.64% in Cycle Il. Therefore, the
conclusion of this study is that the Project-Based Learning model can enhance dishwashing
soap-making skills in students with mild intellectual disabilities.
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Pendahuluan

Anak berkebutuhan khusus yaitu anak yang memiliki gangguan/keterbatasan pada
perkembangan ataupun komunikasi sehingga anak perlu diberi layanan khusus (Utami et
al., 2023). Anak dengan kebutuhan khusus biasanya minim verbal, perwujudan gejolak
emosi berupa perilaku maladaptif, contohnya usil, perilaku berulang, agresi terhadap orang
dan sebagainya (Nurhastuti et al., 2021). Tumbuh kembang anak kebutuhan khusus
mengalami keterlambatan dibandingkan anak seusianya (Risca et al., 2022). Permasalahan
tersebut tentunya akan menjadi hambatan bagi anak di kemudian hari.

Segala permasalahan yang dimiliki anak tersebut perlu diselesaikan dengan
pemberian layanan pendidikan, latihan serta bimbingan (Budi, Nurhastuti, et al., 2021).
Selain itu, pemberian layanan pendidikan dan bimbingan juga dapat membantu
mengembangkan potensi dan bakat anak berkebutuhan khusus menjadi lebih optimal
(Jannah & Damri, 2023). Maka dengan layanan pendidikan yang sesuai akan membuat
anak lebih percaya diri sehingga potensi yang mereka miliki akan lebih berkembang (Budi,
Utami, et al.,, 2021). Sebagai lembaga pendidikan sekolah berkewajiban memberikan
layanan pendidikan yang diperlukan anak berkebutuhan khusus semaksimal mungkin
dalam mempersiapkan lulusannya menghadapi tuntutan dunia kerja. Sekolah harus
berupaya memastikan bahwa lulusannya memiliki keterampilan yang sesuai agar
memenuhi tuntutan tersebut (Mastiani et al., 2021).

Salah satunya anak dengan kebutuhan khusus adalah anak tunagrahita. Tunagrahita
merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata yang
menyebabkan keterbatasan pada fungsi intelektual serta ketidakmampuan dalam merawat
dan mengurus diri sendiri (Anan & Budi, 2023). Tunagrahita ringan mempunyai
keterbatasan pada fungsi intelektual dan perilaku adaptif (Andrian et al., 2023). American
Psychological Association (APA) menyatakan bahwa tunagrahita ringan (mild) merupakan
mereka yang mempunyai tingkat kecerdasan dibawah rata-rata pada rentang 1Q 55 — 70.

Keterbatasan pada fungsi intelektual yang dialami anak tunagrahita ringan tidak
menjadi hambatan bagi mereka untuk mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan
kapasitas mereka (Safaruddin et al., 2019). Tunagrahita ringan memiliki kesulitan dalam
pembelajaran yang bersifat akademik dan pembelajaran yang mengandung hal-hal yang
bersifat abstrak (Samudhra & Budi, 2024). Namun anak masih bisa diajarkan pada bidang
akademik, seperti menulis, berhitung dan membaca sederhana (Andrian et al., 2023). Selain
itu, anak tunagrahita ringan juga dapat diajarkan dan dilatih dalam bidang non akademik,
misalnya beberapa bidang keterampilan yang dapat berguna bagi anak dimasa mendatang.

Keterampilan adalah kemampuan individu untuk menciptakan, mengolah, dan
menyelesaikan sesuatu secara terampil (Ligusti & Damri, 2021). Keterampilan sebagai
serangkaian kemampuan teknis dan praktis yang memungkinkan individu untuk melakukan
pekerjaan tertentu secara efisien (Santosa et al., 2020). Keterampilan mencakup
kemampuan individu untuk menggunakan pengetahuan, alat, dan teknik untuk
menyelesaikan tugas dengan baik (Rahmawati et al., 2021). Keterampilan ini berkembang
melalui latihan berulang dan pengalaman yang terus-menerus, sehingga seseorang dapat
menyelesaikan tugas tertentu dengan lebih cepat dan akurat. Oleh karena itu, sudah
semestinya guru membimbing dan melatih siswa untuk mengembangkan keahlian pada
keterampilan yang berdasarkan minat dan bakat mereka.
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Anak-anak dengan tunagrahita ringan dapat mengembangkan keterampilan hidup
yang penting, seperti keterampilan sosial dan keterampilan vokasional, yang dapat
membantu mereka bertransisi ke kehidupan dewasa yang lebih mandiri. Penelitian
menunjukkan bahwa dengan mengajarkan keterampilan dapat meningkatkan kepercayaan
diri dan kemampuan Dberinteraksi dengan orang lain (Hornby & Kauffman, 2024).
Berdasarkan studi juga menemukan bahwa keterampilan vokasional dapat meningkatkan
interaksi sosial dan keterampilan kolaborasi (Ferndndez-Martin et al., 2024). Misalnya,
pelatihan keterampilan yang dilakukan dalam kelompok membantu siswa untuk bekerja
sama dan berkomunikasi lebih baik, yang berkontribusi terhadap kemampuan sosial
mereka.

Keterampilan vokasional sangat penting untuk anak-anak dengan tunagrahita ringan,
terutama untuk mempersiapkan mereka memasuki dunia kerja dan hidup mandiri. Program
pelatihan harus disesuaikan dengan minat, bakat, dan tahap perkembangan karir anak,
mulai dari pendidikan dasar hingga sekolah menengah (Gunarhadi et al., 2019). Oleh
karena itu, keterampilan yang ajarkan harus relevan dengan pekerjaan di dunia nyata,
sehingga dapat membantu siswa untuk mencapai kehidupan yang lebih mandiri dan penuh
kepuasan

Keterampilan bagi siswa tunagrahita ringan disesuaikan dengan kurikulum berlaku di
sekolah. Kurikulum yang digunakan SLB Negeri 1 Lubuk Basung pada saat ini adalah
kurikulum merdeka belajar. Merdeka belajar berorientasi pada kebebasan serta kreativitas
berpikir. (Fitria & Budi, 2023). Keterampilan yang diajarkan di kelas VIII/C adalah
keterampilan membuat sabun cuci piring cair. Sabun adalah logam alkali (natrium atau
kalium) dengan rangkaian karbon yang panjang yang direaksikan bersama asam lemak
(trigliserida) (Pernantah, 2021). Senyawa yang digunakan pada sabun batang yaitu Natrium
Hidroksida (NaOH) sedangkan pada sabun cair menggunakan Kalium Hidroksida (KOH)
(Iswari et al., 2023). Sabun pencuci piring merupakan produk pembersihan rumah tangga
yang sangat diperlukan, untuk menghilangkan kotoran dan minyak membandel secara
efektif dari berbagai peralatan dapur.

Hasil wawancara dengan guru dan dua siswa tunagrahita ringan di kelas VI111/C SLB
Negeri 1 Lubuk Basung pada 13 November 2023 mengungkapkan informasi penting terkait
penelitian ini. Guru mengungkapkan bahwa jumlah siswa pada kelas tersebut adalah
sebanyak dua orang siswa tunagrahita ringan dengan jenis kelamin laki-laki berinisial KA
dan perempuan berinisial NA. Keterampilan yang diajarkan di kelas tersebut adalah
keterampilan membuat sabun cuci piring cair. Guru juga mengungkapkan bahwa dua siswa
tersebut masih kesulitan dalam mengenal bahan-bahan yang diperlukan, khususnya
membedakan NaCL dan SLS yang mempunyai warna serta bentuk yang hampir serupa.
Siswa juga belum mampu menyebutkan dan mengurutkan bahan-bahan membuat sabun
cuci piring dengan benar.

Selanjutnya wawancara kepada kedua siswa tunagrahita ringan yang dilaksanakan
secara berkelompok. Tujuan wawancara ini untuk mengetahui tentang perasaan dan
pengalaman siswa ketika proses pembelajaran keterampilan membuat sabun cuci piring.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, para siswa menyatakan bahwa mereka mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Selain itu, siswa juga mengungkapkan
bahwa mereka merasa bosan ketika guru terlalu banyak memberi penjelasan tentang materi
yang diajarkan.
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Berdasarkan hasil observasi di kelas, guru mengajarkan keterampilan membuat sabun
cuci piring dengan memperkenalkan alat serta bahan, menjabarkan langkah-langkah
membuat sabun cuci piring secara terperinci dan mempraktekkan cara membuat sabun cuci
piring. Namun siswa kurang aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran keterampilan
tersebut karena guru lebih banyak memberikan penjelasan verbal, sehingga mereka
kesulitan untuk mengikuti dan memahami materi tanpa adanya praktek yang cukup. Hal ini
terlihat dari hasil kemampuan yang dicapai oleh dua siswa dengan tunagrahita ringan di
kelas VIII/C pada keterampilan membuat sabun cuci piring. Kemampuan siswa yang
berinisial KA pada keterampilan tersebut memperoleh nilai 42,19% dan siswa yang
berinisial NA memperoleh nilai 46,87%, yang mana belum mencapai nilai ketuntasan.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah model Direct Instruction yang
berfokus pada pengajaran yang dipimpin oleh guru. Namun model pembelajaran yang
diterapkan kurung efektif pada pembelajaran P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
dengan topik keterampilan membuat sabun cuci piring cair. P5 menekankan pada
pendekatan yang lebih kolaboratif, interaktif, dan berbasis proyek, di mana siswa perlu
berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan sosial melalui
pengalaman langsung dan eksplorasi, bukan hanya mendengar penjelasan guru secara
verbal.

Jadi, guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan
siswa agar mereka dapat memahami materi yang diajarkan. (Shidqi & Budi, 2023). Pada
penelitian ini, peneliti bersama guru kelas berkolaborasi untuk meningkatkan keterampilan
siswa pada proses pembuatan sabun cuci piring sesuai dengan urutan secara mandiri
menggunakan model Project Based Learning. Model ini akan lebih cocok diterapkan pada
pembelajaran P5, karena model pembelajaran ini sejalan dengan prinsip-prinsip pada P5.
Pada prinsipnya P5 memposisikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Siswa diarahkan
untuk dapat menelaah sebuah tema dan menyelesaikan masalah berdasarkan pengalaman
nyata (Rizky Satria et al., 2022). Dengan demikian, siswa perlu diberikan kesempatan dan
ruang untuk melakukan eksplorasi yang lebih luas.

Sejalan dengan prinsip tersebut, model Project Based Learning memposisikan siswa
sebagai pusat pembelajaran yang memberi pengalaman bermakna bagi siswa (Sembiring &
Ardisal, 2023). Model ini juga memungkinkan siswa melakukan penyelidikan mendalam
terhadap suatu topik dikehidupan sehari-hari dan layak untuk dipelajari lebih lanjut (Hassan
& Ahmad, 2023). Sehingga siswa mendapat kesempatan agar lebih aktif serta kreatif dalam
berpikir serta mengembangkan kreativitas dan daya nalar.

Melalui model Project Based Learning, siswa dapat terbantu dalam mengasah
kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Menurut Kennedy &
Sundberg (2020) Kolaborasi dalam kelompok kecil merupakan elemen penting dalam
model Project Based Learning, karena membuka kesempatan untuk siswa berinteraksi dan
belajar satu sama lain. Kolaborasi dalam model Project Based Learning tidak hanya
mengembangkan keterampilan teknis tetapi juga keterampilan komunikasi dan interaksi
sosial siswa, yang sangat penting untuk perkembangan siswa (Terron-Lopez, 2024).
Kemudian menurut Arsyad (2021) menekankan pentingnya Project Based Learning dalam
mengembangkan keterampilan abad 21, termasuk kreativitas dan kemampuan pemecahan
masalah yang relevan dalam konteks dunia nyata.

Metode Penelitian
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Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk memperbaiki permasalahan yang terjadi
selama kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kualitas belajar melalui refleksi (Putri
et al., 2023). Pada penelitian ini tujuannya yaitu meningkatkan keterampilan siswa
tunagrahita ringan dalam membuat sabun cuci piring. Pendekatan penelitian yang dipakai
yaitu pendekatan kualitatif berupa data dalam bentuk narasi yang memberi gambaran
proses keterampilan membuat sabun cuci piring menggunakan model Project Based
Learning. Sedangkan pendekatan kuantitatif disini berupa data dalam bentuk angka tentang
proses peningkatan keterampilan membuat sabun cuci piring menggunakan model Project
Based Learning. (Ani et al., 2023)

Penelitian dilakukan dalam dua siklus, yang dibagi menjadi empat pertemuan pada
satu siklus. Penelitian dilakukan dengan empat tahapan, yaitu merencanakan tindakan,
melaksanakan tindakan, melaksanakan observasi, dan melakukan refleksi (Syaifudin,
2021). Subjek penelitian yaitu dua siswa tunagrahita ringan berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan di kelas VIII/C di SLB Negeri 1 Lubuk Basung. Teknik yang dipakai pada
proses mengumpulkan data adalah tes dan non tes, yaitu observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data pada data kualitatif berupa informasi narasi tentang proses
keterampilan membuat sabun cuci piring dengan model Project Based Learning, sedangkan
analisis data kuantitatif berupa informasi tergambar pada grafik tentang peningkatan
keterampilan membuat sabun cuci piring dengan model Project Based Learning. Teknik
penyajian data disajikan dengan tabel pada data kuantitatif hasil keterampilan siswa
sebelum dan sesudah tindakan, kemudian grafik untuk membantu memvisualisasikan
perkembangan keterampilan dari setiap siklus.

Hasil Penelitian

Grafik di bawah memperlihatkan peningkatan keterampilan membuat sabun cuci
piring pada siswa tunagrahita ringan melalui model Project Based Learning di kelas
VIII/C. Kriteria penilaiannya adalah mampu (M) skor 2, mampu dengan bantuan (MB skor
1, dan tidak mampu (TM) skor 0. Tes yang dilakukan berupa tes tindakan. Menurut
(Arikunto S, 2006), kriteria keberhasilan, sangat baik untuk nilai antara 81%-100%, baik
untuk nilai antara 66%-80%, cukup untuk nilai antara 51%-65%, dan kurang untuk nilai
antara 0%-50%. Berikut adalah grafik perkembangan kemampuan anak dari kemampuan
awal, perkembangan pada siklus I dan II.

Peningkatan nilai siswa pada kemampuan awal ,
siklus I dan siklus II

100,00%

80,00% e

60,00% ~ ® Kemampuan awal

40,00% — M Siklus 1

20,00% —— m Siklus 11

0,00%
NA
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Grafik 1. Peningkatan Nilai Siswa pada Kemampuan Awal, Siklus I dan 11

Grafik di atas memperlihatkan keterampilan membuat sabun cuci piring pada siswa
tunagrahita ringan meningkat, mulai dari kemampuan awal siswa hingga tindakan siklus I
dan Il. Pada siswa berinisial KA nilai yang diperoleh 42,19%, 66,07%, 89,28%. Sedangkan
siswa berinisial NA nilai yang diperoleh 46,87%, 71,42%, 94,64%. Peningkatan siswa pada
keterampilan tersebut cukup signifikan setelah pemberian tindakan.

Rekapitulasi nilai kkmampuan awal dan peningkatannya setelah diberi tindakan siklus I dan
Il yang ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Awal, siklus I dan siklus 11

Nama Kemampuan Awal Siklus | Siklus Il
KA 42,19% 66,07% 89,28%
NA 46,87% 71,42% 94,64%

Jika dilihat dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam
membuat sabun cuci piring mulai meningkat setelah siklus 1. Kemampuan siswa pada
siklus I, yaitu sudah dapat mengenal alat dan bahan dalam membuat sabun cuci piring dan
siswa juga sudah mampu menyusun bahan-bahan sesuai dengan urutan pencampuran bahan
membuat sabun cuci piring. Akan tetapi siswa belum dapat menjalankan langkah-langkah
pada proses pembuatan sabun cuci piring secara mandiri. Pada siklus I, salah satu siswa
belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan, yaitu 70.

Pada siklus Il, hasil kemampuan siswa dalam keterampilan membuat sabun cuci
piring telah mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan nilai KKM. Siswa sudah mampu
membuat sabun cuci piring dengan mandiri dan percaya diri. Meskipun masih ada sedikit
kekurangan dalam proses pengadukan dan pengemasan. Berdasarkan hasil diatas dapat
disimpulkan kemampuan siswa tunagrahita ringan dalam membuat sabun cuci piring
meningkat dengan pesat dengan model Project Based Learning. Dengan demikian, peneliti
dan guru kelas bersepakat mengakhiri tindakan pada siklus II.

Pembahasan

Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas VIII/C di SLB Negeri 1 Lubuk Basung,
disini peneliti berperan sebagai pengamat sedangkan guru sebagai pemberi tindakan.
Tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan keterampilan membuat sabun cuci piring
menggunakan model Project Based Learning bagi tunagrahita ringan. Pembahasan
penelitian tentang bagaimana proses meningkatkan keterampilan membuat sabun cuci
piring pada anak tunagrahita ringan kelas VIII/C di SLB Negeri 1 Lubuk Basung melalui
model Project Based Learning dan apakah keterampilan membuat sabun cuci piring dapat
meningkat dengan model Project Based Learning pada anak tunagrahita ringan kelas
VIII/C di SLB Negeri 1 Lubuk Basung?. Pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Proses meningkatkan keterampilan membuat sabun cuci piring bagi anak tunagrahita
ringan dengan model Project Based Learning.

Proses meningkatkan keterampilan membuat sabun cuci piring pada anak

tunagrahita ringan melalui model Project Based Learning melibatkan beberapa
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tahapan, yaitu: Tahap pertama, pengenalan masalah. Proses pembelajaran dimulai
dengan memperkenalkan masalah terkait pembuatan sabun cuci piring, menggunakan
pertanyaan esensial yang memicu rasa ingin tahu siswa. Ini membantu siswa untuk
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru tentang bahan dan alat yang
diperlukan. Tahap kedua, membentuk kelompok kecil. Membagi siswa menjadi
kelompok kecil untuk eksplorasi isu terkait. Kolaborasi dalam kelompok kecil
memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi, yang dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kerja sama mereka (Kennedy & Sundberg, 2020).
Tahap ketiga, perencanaan dan diskusi. Siswa melakukan diskusi mengenai alat dan
bahan yang akan dipakai dan mencatatnya di lembar kerja. Ini menstimulasi
kemampuan berpikir kritis dan perencanaan proyek yang terstruktur. Tahap keempat,
melaksanakan proyek. Pada tahap ini, siswa melaksanakan kegiatan pembuatan sabun
berdasarkan rencana yang telah dibuat. Proses ini tidak hanya melatih keterampilan
teknis, tetapi juga memberikan pengalaman langsung dalam memecahkan masalah
(Arsyad, 2021). Tahap kelima, monitoring dan penilaian. Selama pelaksanaan proyek,
guru melakukan monitoring untuk memastikan kegiatan sesuai dengan rencana.
Penilaian terhadap hasil proyek dilakukan untuk memberi umpan balik pada siswa,
yang dibutuhkan sebagai bahan refleksi dan pengembangan keterampilan lebih lanjut
(Terrén-Lépez, 2024). Tahap keenam, refleksi. Guru maupun siswa melaksanakan
refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran. Ini adalah tahap penting dalam
model PBL yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pengalaman mereka dan
memperbaiki langkah ke depan.

Proses pelaksanaan penelitian ini berjalan baik dan lancar seperti yang sudah
direncanakan di awal. Hasil penelitian ini, jelas bahwa model Project Based Learning
pada proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan keterampilan membuat sabun
cuci piring, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial dan komunikasi siswa
dengan tunagrahita ringan. Melalui model pembelajaran ini, siswa belajar dengan
lebih menyenangkan dan interaktif, yang kemudian dapat meningkatkan kepercayaan
diri dan kemandirian mereka dalam menghadapi tantangan di masa depan.

2. Peningkatan keterampilan membuat sabun cuci piring melalui model Project Based
Learning bagi anak tunagrahita ringan.

Model Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan siswa
membuat sabun cuci piring dengan terstruktur dan interaktif. Model ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan praktis, tetapi juga membantu siswa membangun
kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah. Peningkatan
siswa dalam keterampilan membuat sabun cuci piring dibuktikan dari hasil penelitian
ini. Sesudah tindakan pada siklus I dan Il siswa sudah mampu menguasai hampir
keseluruhan aspek dalam membuat sabun cuci piring, meskipun masih ada beberapa
kekurangan. Pada siswa berinisial KA kemampuan awal yang diperoleh 42,19%,
kemudian semakin meningkat dengan pemberian tindakan pada siklus I dengan nilai
66,07%, selanjutnya pada pemberian tindakan siklus Il siswa memperoleh nilai
89,28%. Sedangkan siswa berinisial NA dengan kemampuan awal yaitu 46,87%,
kemudian meningkat dengan pemberian tindakan pada siklus 1 yaitu 71,42%,
selanjutnya pemberian tindakan siklus Il siswa memperoleh nilai 94,64%. Dari hasil
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan penelitian, yaitu meningkatkan
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keterampilan membuat sabun cuci piring pada siswa tunagrahita ringan di kelas
VIII/C SLB Negeri 1 Lubuk Basung telah tercapai sesuai dengan KKM yang
ditetapkan.

Simpulan dan Saran

Menurut hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VIII/C SLB Negeri 1 Lubuk
Basung, dapat diambil kesimpulan bahwa model Project Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan siswa tunagrahita ringan dalam membuat sabun cuci piring.

Peningkatan tersebut dibuktikan dari hasil tindakan siklus 1 dan siklus II, yang
menunjukkan adanya peningkatan serta capaian kemampuan siswa yang sudah memenuhi
KKM yaitu 70.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru hendaknya mempertimbangkan model
pembelajaran yang disesuaikan berdasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa, seperti
Project Based Learning yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung dan praktek, serta pendekatan visual dan taktil yang lebih mudah dimengerti
siswa tunagrahita ringan. Guru juga perlu mempertimbangkan fleksibilitas waktu dan
langkah-langkah sederhana yang bertahap agar siswa mampu mengikuti kegiatan belajar
dengan baik.

Sekolah juga diharapkan dapat mendukung pelaksanaan model pembelajaran yang
memenuhi kebutuhan siswa, seperti menyediakan fasilitas dan bahan praktek yang
memadai untuk pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, sekolah perlu menyelenggarakan
pelatihan bagi guru untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang metode pembelajaran
yang efektif bagi siswa berkebutuhan khusus, termasuk tunagrahita ringan.
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